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ABSTRACT 

This study analyzes the effect of differentiated instruction and the storytelling model on 
student learning outcomes through social-emotional skills in social studies learning for fourth-
grade students at SDN 1 Kampungdalem. Using the Partial Least Squares-Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) method, this research explores the relationships between 
these variables. The results indicate that differentiated instruction and storytelling 
significantly influence students' social-emotional skills, which act as a mediator in improving 
learning outcomes. However, neither has a direct significant effect on learning outcomes. 
This suggests that strengthening social-emotional skills can be a key factor in enhancing 
students' academic achievement. These findings highlight the importance of instructional 
strategies that focus not only on academics but also on the development of social-emotional 
skills. Teachers are encouraged to optimize differentiated instruction and integrate 
storytelling with other methods. Schools are advised to provide teacher training and develop 
programs that support students' social-emotional skills. Future research can explore other 
factors influencing learning outcomes and adopt more in-depth research approaches. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi dan model Storytelling 
terhadap hasil belajar siswa melalui keterampilan sosial-emosional dalam pembelajaran IPS 
kelas IV di SDN 1 Kampungdalem. Menggunakan metode Partial Least Squares-Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM), penelitian ini mengeksplorasi hubungan antarvariabel 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dan Storytelling 
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan sosial-emosional siswa, yang berperan 
sebagai mediator dalam meningkatkan hasil belajar. Namun, keduanya tidak memiliki 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
penguatan keterampilan sosial-emosional dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 
pencapaian akademik siswa. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya strategi pembelajaran 
yang tidak hanya berorientasi pada akademik tetapi juga pada pengembangan keterampilan 
sosial-emosional. Guru diharapkan mengoptimalkan pembelajaran berdiferensiasi dan 
mengintegrasikan Storytelling dengan metode lain. Sekolah disarankan untuk menyediakan 
pelatihan guru dan mengembangkan program yang mendukung keterampilan sosial-
emosional siswa. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor lain yang mempengaruhi 
hasil belajar serta menggunakan pendekatan yang lebih mendalam. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar memiliki peranan krusial dalam membentuk dasar-

dasar pengetahuan, keterampilan sosial, dan karakter siswa. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) menjadi salah satu mata pelajaran fundamental dalam mengembangkan 

pemahaman siswa terhadap aspek sosial, budaya, ekonomi, serta geografi. Namun, 

pencapaian hasil belajar IPS pada siswa kelas IV di banyak sekolah dasar, termasuk di SDN 1 

Kampungdalem, masih memerlukan peningkatan. Berdasarkan hasil survei awal, ditemukan 

bahwa 70% siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPS, yang tercermin 

dalam rendahnya nilai akademik mereka. Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap 

rendahnya hasil belajar siswa adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan. Guru masih 

cenderung menerapkan metode pembelajaran konvensional yang kurang mampu menarik 

minat belajar siswa. Selain itu, keterampilan sosial-emosional siswa yang rendah turut menjadi 

faktor penghambat dalam memahami konsep-konsep IPS yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sosial dan budaya. 

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan juga karakter sosialnya, 

pembelajaran berdiferensiasi dan model storytelling menjadi alternatif solusi yang menjanjikan. 

Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Sementara itu, storytelling berperan dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa melalui metode bercerita yang dapat membantu mereka 

memahami konsep-konsep IPS secara lebih konkret dan menarik. Urgensi penelitian ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar IPS di tingkat sekolah dasar. Meskipun pembelajaran 

berdiferensiasi dan storytelling telah banyak diterapkan secara terpisah, masih sedikit penelitian 

yang mengkaji pengaruh integrasi keduanya dalam pembelajaran IPS. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur serta memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar serta pengembangan karakter 

siswa. 

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori konstruktivisme Vygotsky & Cole 

(1978), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran maupun 

pengembangan karakter. Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan kognitif siswa sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan interaksi mereka dengan orang lain. Dalam konteks ini, 

storytelling dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun interaksi sosial yang positif, 

sedangkan pembelajaran berdiferensiasi memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan strategi yang bertujuan untuk menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan 

individu siswa (Tomlinson, 2001). Strategi ini telah terbukti meningkatkan hasil belajar dengan 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan gaya dan tingkat kesiapan mereka (Hall, et 

al., 2015). 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang tidak hanya relevan secara kognitif, tetapi 

juga esensial dalam pengembangan karakter siswa adalah storytelling. Melalui metode ini, 

siswa tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi juga mengalami proses pembelajaran yang 
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menyentuh emosi dan memfasilitasi internalisasi nilai-nilai moral seperti empati, kejujuran, dan 

tanggung jawab. Cook, et al., (2016) menunjukkan bahwa storytelling dapat membantu siswa 

dalam menginternalisasi nilai-nilai sosial dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. 

Cerita yang dikemas dengan konteks yang sesuai usia memungkinkan siswa menghayati 

pengalaman tokoh, memahami konsekuensi tindakan, dan mengembangkan kesadaran moral 

secara lebih mendalam. Dalam mata pelajaran IPS, strategi ini sangat relevan karena dapat 

memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan, norma sosial, dan 

keberagaman melalui pendekatan yang menyentuh aspek afektif. 

Sejalan dengan itu, penguatan keterampilan sosial-emosional menjadi pilar penting 

dalam pendidikan karakter, karena mencakup kemampuan untuk memahami dan mengelola 

emosi, membina hubungan sosial yang sehat, serta membuat keputusan etis dan bertanggung 

jawab. Andani, et al., (2017) menemukan bahwa keterampilan sosial-emosional yang baik dapat 

meningkatkan kolaborasi siswa dalam belajar dan berdampak positif terhadap hasil belajar 

mereka. Penelitian Murray, et al., (2024) menekankan bahwa praktik berbasis nilai (values-

based practice) dapat memperkuat kesehatan otak, kualitas pengambilan keputusan, dan 

koneksi sosial melalui proses komunikasi yang menghargai perbedaan perspektif. Oleh karena 

itu, integrasi antara storytelling dan pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks IPS diyakini 

mampu menjadi pendekatan strategis dalam mengembangkan karakter siswa melalui 

penguatan keterampilan sosial-emosional secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam pendekatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi dan storytelling dalam pembelajaran IPS. 

Dengan menggabungkan kedua strategi ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman yang lebih baik terhadap konsep IPS, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial-emosional yang mendukung keberhasilan akademik mereka. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

mempunyai pengaruh terhadap keterampilan sosial-emosional siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. (2) Untuk mengetahui apakah Penerapan Model 

Storytelling mempunyai pengaruh terhadap keterampilan sosial-emosional siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. (3) Untuk mengetahui apakah penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. (4) Untuk mengetahui apakah Penerapan Model 

Storytelling mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

IPS di SDN 1 Kampungdalem. (5) Untuk mengetahui apakah keterampilan sosial-emosional 

mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 1 

Kampungdalem. (6) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa melalui keterampilan sosial-emosional kelas IV 

pada mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. (7) Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh tidak langsung Penerapan Model Storytelling terhadap hasil belajar siswa melalui 

keterampilan sosial-emosional kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori dan praktik dalam pendidikan dasar dengan menawarkan pendekatan 
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pembelajaran yang lebih adaptif dan menarik bagi siswa. Selain itu dengan integrasi 

pembelajaran berdiferensiasi dan storytelling, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan karakter siswa sekolah 

dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk menguji 

hubungan antara empat variabel utama yang berperan dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan karakter siswa sekolah dasar. Adapun variabel-variabel tersebut meliputi: (1) 

pembelajaran berdiferensiasi (X₁), (2) model storytelling (X₂) sebagai dua variabel independen, 

(3) keterampilan sosial-emosional (Z) sebagai variabel intervening, dan (4) hasil belajar siswa 

(Y) sebagai variabel dependen. Seluruh variabel ini diturunkan dari teori-teori yang relevan dan 

dikembangkan ke dalam indikator yang membentuk item-item pernyataan dalam angket 

menggunakan skala Likert. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui angket perseptual yang mengukur 

pandangan siswa terhadap pengalaman pembelajaran mereka. Instrumen dikembangkan 

melalui kajian pustaka dan divalidasi sebelum digunakan. Proses analisis data dilakukan 

menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS versi 4.0, yang 

memungkinkan peneliti menganalisis hubungan antar variabel secara lebih komprehensif. 

Untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antar variabel, digunakan pula uji korelasi 

Product Moment. Seluruh prosedur mencakup tahap penyusunan instrumen, penentuan 

sampel, pengumpulan data, analisis statistik, hingga penarikan kesimpulan. Pendekatan ini 

memungkinkan prediksi yang kuat terhadap pengaruh integratif antara pendekatan pedagogis 

dan karakter siswa dalam konteks pembelajaran yang lebih humanis dan adaptif terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

 
 

Gambar 1. Analisis Antara Variabel 
Keterangan: 

 : Pengaruh langsung 
 : Pengaruh Tidak Langsung 
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Gambar 2. Alur Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Kampungdalem, 

Tulungagung, Tahun Pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 147 siswa. Populasi bersifat 

homogen karena seluruh siswa berada pada jenjang pendidikan yang sama, mempelajari 

materi yang serupa, dan berada dalam lingkungan belajar yang setara (Arikunto, 2015; Bungin, 

2009; Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling 

dengan merujuk pada tabel Isaac & Michael yang ada dalam Sugiyono, (2019), sehingga 

diperoleh 91 siswa sebagai sampel dari populasi 147 siswa dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak menggunakan Microsoft Excel untuk memastikan 

setiap individu memiliki peluang yang sama. Sebaran sampel dari keempat kelas disajikan pada 

Tabel 4, yang menunjukkan proporsi responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket non-tes berbentuk skala 

Likert untuk mengukur persepsi siswa terhadap variabel-variabel penelitian: pembelajaran 

berdiferensiasi, storytelling, keterampilan sosial-emosional, dan hasil belajar. Pernyataan 

dalam angket dikembangkan berdasarkan teori yang relevan dan disusun ke dalam butir-butir 

pertanyaan dengan lima alternatif jawaban, dari “sangat setuju” (skor 5) hingga “sangat tidak 

setuju” (skor 1) (Sugiyono, 2019). Skor total dari masing-masing variabel akan berbeda 

tergantung pada jumlah indikator dan item pernyataan yang digunakan. Instrumen ini dirancang 

untuk mengungkap persepsi siswa terhadap pengalaman belajar mereka dan mengukur 

intensitas keterampilan sosial-emosional sebagai bagian dari karakter siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Squarel (PLS) untuk menguji 

hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini. Masing- masing hipotesis akan dianalisis 

menggunakan Software Smart PLS 3.0 untuk menguji hubungan antar variabel. Menurut Imam 
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Ghazali (2019)  PLS adalah model persamaan dari Strucktural Equation Modelling (SEM) yang 

berbasis komponen atau varian. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode 

Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi 

SmartPLS. Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap berikut: (1) Evaluasi 

Model Pengukuran, meliputi Uji Validitas Konvergen, Uji Validitas Diskriminan, Uji Reliabilitas, 

dan Pemeriksaan Multikolinearitas dengan Inner Variance Inflation Factor (VIF). (2) Evaluasi 

Model Struktural (Inner model). (3) Evaluasi Variabel Mediasi 

HASIL 

Variabel penelitian terdiri dari satu variabel dependen yaitu variabel hasil belajar (Y) 

satu variabel intervening yaitu variabel keterampilan sosial-emosional (Z) dan dua variabel 

independen yang terdiri dari variabel penerapan pembelajaran berdiferensiasi (X1) dan variabel 

Penerapan Model Storytelling (X2). Pada penelitian ini variabel penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di ukur melalui 4 indikator dengan diuraikan kedalam 8 pertanyaan. Pengukuran 

ini diajukan untuk mengetahui besarnya tingkat keberhasilan guru dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Dari setiap butir pertanyaan tersebut diberi skor 1-5 dan dari 

setiap jawaban yang diberikan responden dengan skor 5 memiliki tingkatan paling tinggi (sangat 

setuju) dan skor 1 memiliki tingkatan paling rendah (sangat tidak setuju). Berdasarkan data 

tersebut panjang kelas interval dapat ditentukan melalui selisih skor tertinggi dikurangi dengan 

skor terendah hasilnya dibagi dengan banyak kelas interval. 

Responden atau siswa kelas IV SDN 1 Kampungdalem sebagian besar telah 

melakukan pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan oleh guru dikelas yaitu sebanyak 61 

reponden dari 91 responden atau sebesar 71% dan hasil penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 21 responden atau sebesar 23%, 

serta untuk kategori sedang hanya 5 responden atau sebesar 5%. Sedangkan kategori rendah 

dan sangat rendah tidak ada. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden dari siswa 

SDN 1 Kampungdalem pada umumnya telah melakukan pembelajaran berdiferensiasi yang 

diterapkan oleh guru dikelas sangat tinggi. 

Responden atau siswa kelas IV SDN 1 Kampungdalem sebagian besar telah 

melakukan model pembelajaran Storytelling yang diterapkan oleh guru dikelas yaitu sebanyak 

67 reponden dari 91 responden atau sebesar 63% dan hasil penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 33 responden atau sebesar 36%, 

serta untuk kategori sedang hanya 1 responden atau sebesar 1%. Sedangkan kategori rendah 

dan sangat rendah tidak ada. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden dari siswa 

SDN 1 Kampungdalem pada umumnya telah melakukan model pembelajaran storytelling yang 

diterapkan oleh guru dikelas sangat tinggi. 

Responden atau siswa kelas IV SDN 1 Kampungdalem sebagian besar telah 

melakukan model pembelajaran storytelling yang diterapkan oleh guru dikelas yaitu sebanyak 

57 reponden dari 91 responden atau sebesar 63% dan hasil penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 33 responden atau sebesar 36%, 

serta untuk kategori sedang hanya 1 responden atau sebesar 1%. Sedangkan kategori rendah 

dan sangat rendah tidak ada. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden dari siswa 
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SDN 1 Kampungdalem pada umumnya telah megalami peningkatan hasil belajar setelah 

diterapkan pembelajaran berdiferensiasi dan model storytelling melalui keterampilan sosial 

emosional. 

Responden atau siswa kelas IV SDN 1 Kampungdalem sebagian besar telah 

melakukan keterampilan sosial emosional yang diterapkan oleh guru dikelas yaitu sebanyak 59 

reponden dari 91 responden atau sebesar 65% dengan kriteria sangat tinggi dan dalam kategori 

tinggi yaitu sebanyak 29 responden atau sebesar 32%, serta untuk kategori sedang hanya 3 

responden atau sebesar 3%. Sedangkan kategori rendah dan sangat rendah tidak ada. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden dari siswa SDN 1 Kampungdalem pada 

umumnya telah melakukan keterampilan sosial emosional yang diterapkan oleh guru di kelas 

sangat tinggi. 

Analisis data kuantitatif menggunakan analisi statistik terdiri atas dua tahap. Tahap 

pertama adalah menguji suatu karakteristik data yang diperoleh. Misalnya menguji bahwa data 

mengikuti distribusi normal. Apabila data yang diperoleh tidak memenuhi distribusi normal, 

analisis berikutnya tidak bisa dilakukan. PLS (Partial Least Square) juga memperlakukan 

langkah yang sama yakni terdiri dari dua langkah. Langkah pertama melihat validitas dan 

reabilitas alat yang diukur yang di manifestasikan oleh data yang dikumpulkan. Setelah data ini 

dipenuhi tahap berikutnya adalah menganalisis data sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Terminologi yang digunakan PLS adalah bahwa pada tahap pertama disebut dengan pengujian 

model pengukuran (meansurement model) atau model luar (outer model) dan tahap kedua 

disebut dengan pengujian model struktural (structiral model) atau model dalam (inner model). 

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan PLS-SEM melalui aplikasi 

SmartPLS. 

Pengujian Path Coefficient (β) dan Specific Indirect Efect digunakan untuk 

mengetahui signifikansi hubungan antar variabel dari nilai T-statistic dan P-value. Nilai T-

statistic dan P-Value pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa yaitu T-statistic 

sebesar 0,226 < 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,822 > 0,5. Nilai tersebut menjelaskan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Nilai T-statistic dan P-Value pembelajaran berdiferensiasi terhadap keterampilan 

sosial emosional siswa yaitu T-statistic sebesar 4,977 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,000 

< 0,5. Nilai tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterampilan sosial emosional siswa. Nilai T-statistic dan P-Value 

model Storytelling terhadap hasil belajar siswa yaitu T-statistic sebesar 0,741 < 1,96 dan nilai 

P-Value sebesar 0,459<0,5. Nilai tersebut menjelaskan bahwa model Storytelling berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keterampilan sosial emosional siswa. Nilai tersebut menjelaskan 

bahwa model Storytelling tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Nilai T-statistic dan P-Value model Storytelling terhadap keterampilan sosial 

emosional siswa yaitu T-statistic sebesar 4,727 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,5. 

Nilai tersebut menjelaskan bahwa model Storytelling memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterampilan sosial emosional siswa.  
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Nilai T-statistic dan P-Value keterampilan sosial emosional terhadap hasil belajar 

siswa yaitu T-statistic sebesar 3,739 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,5. Nilai tersebut 

menjelaskan bahwa keterampilan sosial emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Nilai T-statistic dan P-Value pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar melalui keterampilan sosial emosional siswa yaitu T-statistic sebesar 

2,976 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,003 < 0,5. Nilai tersebut menjelaskan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar melalui 

keterampilan sosial emosional. Nilai T-statistic dan P-Value model Storytelling terhadap hasil 

belajar melalui keterampilan sosial emosional siswa yaitu T-statistic sebesar 3,018 > 1,96 dan 

nilai P-Value sebesar 0,003 < 0,5. Nilai tersebut menjelaskan bahwa model Storytelling memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar melalui keterampilan sosial emosional. 

Uji hipotesis pada penelian ini dilakukan dengan melihat nilai T-statistic dan P Value 

dengan menggunakan smartPLS dengan metode Bootstrapping data penelitian. Uji hipotesis 

ini dapat diterima ketika nilai T- Statistic > 1,96 dan nilai P-Value < 0,5. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

No Variabel T- Statistik P-Value Hipotesis 

1 pembelajaran berdiferensiasi → keterampilan 
sosial emosional 

4,977 0,000 Diterima 

2 model Storytelling → keterampilan sosial 
emosional 

4,727 0,000 Diterima 

3 pembelajaran berdiferensiasi → hasil belajar 0,226 0,822 Ditolak 

4 model Storytelling → hasil belajar 0,741 0,459 Ditolak 

5 keterampilan sosial emosional → hasil belajar 3,739 0,000 Diterima 

6 pembelajaran berdiferensiasi → keterampilan 
sosial emosional → hasil belajar 

2,976 0,003 Diterima 

7 model Storytelling → keterampilan sosial 
emosional → hasil belajar 

3,018 0,003 Diterima 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa ada dua hipotesis yang ditolak dan lima 

hipotesis diterima, sebagai berikut: (1) Nilai T - statistic sebesar 4,977 yang lebih besar dari 

1,96, serta nilai P-Value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena 

itu, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan sosial-

emosional siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. (2) Nilai T-statistic 

sebesar 4,727, yang lebih besar dari nilai kritis 1,96, serta nilai P-Value sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model storytelling secara signifikan 

berpengaruh terhadap keterampilan sosial-emosional siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS 

di SDN 1 Kampungdalem. (3) Nilai T-statistic sebesar 0,226, yang lebih kecil dari batas kritis 

1,96, serta nilai P-Value sebesar 0,822, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya, pembelajaran 

berdiferensiasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. (4) Nilai T-statistic sebesar 0,741, yang lebih 

kecil dari batas kritis 1,96, serta nilai P-Value sebesar 0,459, yang lebih besar dari batas 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 
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ditolak. Artinya, model Storytelling tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. (5) Nilai T-statistic sebesar 

3,739, yang lebih besar dari batas kritis 1,96, serta P-Value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, yang berarti keterampilan sosial-emosional berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. (6) nilai T-

statistic sebesar 2,976 > 1,96 dan nilai P-Value sebesar 0,003 < 0,05, karena nilai T-statistic 

memiliki nilai > 1,96 dan P-Value memiliki nilai < 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa 

keterampilan sosial-emosional memiliki peran intervening dalam hubungan antara 

pembelajaran berdiferensiasi dan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 

1 Kampungdalem. (7) Nilai T-statistic sebesar 3,018 (> 1,96) dan P-Value sebesar 0,003 (< 

0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

berarti bahwa keterampilan sosial-emosional memiliki peran sebagai variabel intervening dalam 

hubungan antara model storytelling dan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di 

SDN 1 Kampungdalem. 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis menggunakan PLS-SEM menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan sosial-emosional siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 1 Kampungdalem. Uji hipotesis menunjukkan nilai T-

statistic sebesar 4,977 (lebih besar dari 1,96) dan P-Value 0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga 

hipotesis alternatif diterima. Temuan ini sejalan dengan teori Tomlinson (2001) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi menyesuaikan strategi belajar dengan 

kebutuhan siswa, sehingga memberikan lingkungan yang fleksibel dan mendorong interaksi 

sosial. Dukungan dari teori Vygotsky (1978) tentang Zone of Proximal Development (ZPD) 

menunjukkan bahwa interaksi dalam kelompok dapat meningkatkan keterampilan komunikasi, 

empati, dan kerja sama. Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan melalui diferensiasi 

konten, proses, dan produk, yang memungkinkan siswa memahami konsep sosial dengan cara 

yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Strategi ini meningkatkan kepercayaan 

diri siswa, mengurangi stres akademik, dan memberikan lebih banyak kesempatan untuk 

bekerja sama dalam kelompok. Implikasi dari penelitian ini meliputi perlunya pelatihan guru 

dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 

serta evaluasi berkala terhadap efektivitasnya. Namun, terdapat keterbatasan seperti fokus 

penelitian pada siswa kelas IV dan pengaruh faktor kontekstual yang belum dianalisis secara 

mendalam. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat 

membantu meningkatkan keterampilan sosial-emosional siswa dan perlu terus diterapkan 

dalam sistem pendidikan dasar untuk mendukung perkembangan akademik dan sosial mereka. 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa model storytelling berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan sosial-emosional siswa kelas IV dalam pembelajaran IPS di 

SDN 1 Kampungdalem. Nilai T-statistic 4,727 (>1,96) dan P-Value 0,000 (<0,05) membuktikan 

efektivitas storytelling dalam meningkatkan empati, komunikasi, serta interaksi sosial siswa. 
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Temuan ini mendukung teori Bruner (1991) dan Vygotsky (1978), yang menekankan peran 

storytelling dalam membangun makna dan interaksi sosial. Penelitian sebelumnya oleh Haven 

(2007) juga mengonfirmasi manfaat storytelling dalam meningkatkan pemahaman emosional 

dan kepercayaan diri siswa. Dalam pembelajaran IPS, storytelling membantu siswa 

menghubungkan konsep sosial dengan pengalaman nyata, meningkatkan keterampilan 

komunikasi, kepercayaan diri, serta kerja sama. Implementasi storytelling dapat diperkuat 

dengan pelatihan guru, integrasi teknologi, serta penerapan di berbagai mata pelajaran. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan efektivitas storytelling, terdapat keterbatasan dalam 

cakupan mata pelajaran, metode pengukuran, dan variasi teknik storytelling. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi penerapan storytelling dalam konteks 

yang lebih luas. Storytelling bukan hanya strategi pembelajaran, tetapi juga alat penting dalam 

membangun keterampilan sosial-emosional siswa. Implementasi yang lebih luas dan inovatif 

dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. 

Lebih jauh, integrasi teknologi ke dalam praktik storytelling membuka peluang baru 

dalam membentuk kecerdasan emosional anak sejak dini. Studi oleh Yeh et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa permainan berbasis realitas virtual yang mengusung narasi empatik 

dapat meningkatkan keterlibatan emosional siswa terhadap karakter dan situasi pembelajaran, 

memperkuat relasi interpersonal mereka. Di sisi lain, Falloon and O’Connor (2019) 

menunjukkan bahwa kegiatan narasi kolaboratif mendorong refleksi sosial yang mendalam dan 

ekspresi emosi yang konstruktif. Sejalan dengan itu, Murray et al. (2024) menyatakan bahwa 

komunikasi berbasis nilai dalam storytelling dapat memperkuat kesehatan otak dan koneksi 

sosial. Meskipun implementasi teknik storytelling dalam pembelajaran masih menghadapi 

tantangan dari sisi variasi teknik dan kesiapan guru, potensi strateginya tetap besar. Pelatihan 

guru dan desain kurikulum yang menekankan narasi reflektif dan berbasis pengalaman menjadi 

krusial. Dengan demikian, storytelling bukan hanya strategi belajar yang efektif, tetapi juga 

pondasi untuk membangun manusia yang utuh: cerdas secara kognitif, matang secara 

emosional, dan bijak secara sosial. 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 

1 Kampungdalem. Nilai T-statistic 0,226 (<1,96) dan P-Value 0,822 (>0,05) mengindikasikan 

bahwa hipotesis nol diterima. Faktor utama yang dapat menjelaskan temuan ini meliputi variasi 

dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi, respon siswa terhadap strategi 

pembelajaran yang berbeda, serta pengaruh faktor lain yang lebih dominan, seperti motivasi 

belajar, dukungan orang tua, dan keterampilan sosial-emosional. Indikator pembelajaran 

berdiferensiasi menunjukkan bahwa aspek konten dan lingkungan belajar memiliki pengaruh 

yang paling rendah. Meskipun penelitian sebelumnya (Tomlinson, 2001; Santangelo & 

Tomlinson, 2009) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil 

belajar, efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan guru dan kualitas implementasi 

strategi diferensiasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Reis et al. (2011) dan Slavin (2013), 

yang menekankan bahwa tanpa pelatihan dan dukungan yang memadai, dampaknya terhadap 

hasil belajar menjadi kurang signifikan. Keterbatasan penelitian ini meliputi cakupan yang 
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terbatas pada satu sekolah dan satu mata pelajaran, serta metode pengukuran hasil belajar 

yang belum mencakup faktor non-akademik. Dengan demikian, meskipun pembelajaran 

berdiferensiasi memiliki potensi meningkatkan kualitas pendidikan, penerapannya perlu 

dikombinasikan dengan pendekatan lain serta didukung oleh pelatihan guru dan sumber daya 

yang memadai. 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa model Storytelling tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 1 

Kampungdalem, dengan nilai T-statistic 0,741 (<1,96) dan P-Value 0,459 (>0,05), sehingga 

hipotesis nol diterima. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan hasil ini antara lain: (a) 

ketidaksesuaian model Storytelling dengan karakteristik materi IPS yang lebih konseptual dan 

berbasis fakta, (b) perbedaan gaya belajar siswa, di mana storytelling lebih efektif bagi siswa 

auditori, tetapi kurang optimal bagi siswa visual dan kinestetik, (c) kualitas implementasi 

storytelling yang bergantung pada keterampilan guru dan penggunaan alat bantu pembelajaran, 

serta (d) faktor eksternal lain seperti motivasi belajar, dukungan orang tua, dan keterampilan 

sosial-emosional yang lebih dominan dalam mempengaruhi hasil belajar. Analisis indikator 

menunjukkan bahwa pemahaman materi melalui cerita memiliki nilai outer loading terendah 

(>0,7), yang dapat menjadi alasan lemahnya pengaruh storytelling terhadap hasil belajar. Selain 

itu, hasil belajar siswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, seperti keterampilan sosial-

emosional, sehingga efek langsung storytelling menjadi tidak signifikan. Meskipun teori dan 

penelitian sebelumnya (Egan, 1986; Isbell et al., 2004; Haven, 2007) menyatakan bahwa model 

Storytelling dapat meningkatkan hasil belajar, beberapa studi (Frazier et al., 2013; Mayer, 2005) 

menunjukkan bahwa storytelling lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial-

emosional dibandingkan pemahaman akademik, terutama jika tidak dikombinasikan dengan 

metode lain seperti diskusi reflektif atau pembelajaran berbasis proyek (PBL). Temuan ini 

menegaskan bahwa efektivitas model Storytelling bergantung pada implementasi yang optimal, 

relevansi cerita dengan materi, serta kombinasi dengan strategi pembelajaran lain. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi cakupan yang terbatas pada satu sekolah dan satu mata 

pelajaran serta pengukuran hasil belajar yang belum mencakup aspek berpikir kritis dan 

kreativitas. 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa keterampilan sosial-emosional 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 

1 Kampungdalem, dengan nilai T-statistic 3,739 (>1,96) dan P-Value 0,000 (<0,05). Dengan 

demikian, hipotesis nol ditolak, yang berarti keterampilan sosial-emosional berperan penting 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan teori Goleman (1995) dan 

Durlak (2015), yang menyatakan bahwa keterampilan sosial-emosional, seperti pengelolaan 

emosi, motivasi diri, dan keterampilan sosial, berkontribusi terhadap keberhasilan akademik. 

Dalam penelitian ini, keterampilan sosial-emosional diukur melalui kesadaran diri, manajemen 

diri, kesadaran sosial, dan keterampilan relasional, dengan indikator manajemen diri memiliki 

kontribusi terbesar terhadap hasil belajar. Selain sebagai aspek psikososial, keterampilan 

sosial-emosional juga erat kaitannya dengan penguatan karakter siswa. Studi Zins et al. (2004) 

dan Nucci et al. (2014) menekankan bahwa integrasi pembelajaran sosial-emosional dengan 
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pendidikan karakter mampu menumbuhkan ketekunan, tanggung jawab, dan empati dalam diri 

siswa. Karakter positif seperti jujur, peduli, dan mampu bekerja sama adalah fondasi 

keberhasilan akademik dan sosial yang berkelanjutan. Pendekatan pembelajaran seperti 

codesign dan participatory learning yang melibatkan siswa dalam pengalaman reflektif dan 

kolaboratif terbukti efektif dalam membangun karakter dan keterampilan sosial-emosional 

sekaligus (Iversen et al., 2018). Dalam konteks ini, penguatan karakter tidak hanya mendukung 

capaian kognitif, tetapi juga membentuk pribadi yang tangguh dan adaptif terhadap tantangan 

kehidupan. Oleh karena itu, sekolah perlu merancang kurikulum yang terintegrasi antara 

penguatan karakter, pembelajaran sosial-emosional, dan capaian akademik, yang ditopang 

oleh budaya sekolah inklusif dan relasi guru-siswa yang empatik. 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar melalui keterampilan sosial-emosional, dengan 

nilai T-statistic 2,976 (>1,96) dan P-Value 0,003 (<0,05). Ini berarti keterampilan sosial-

emosional berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan tersebut. Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi tidak secara langsung meningkatkan hasil belajar, tetapi melalui 

peningkatan keterampilan sosial-emosional siswa, terutama dalam aspek manajemen diri. 

Kemampuan mengelola emosi, seperti kecemasan dan frustrasi, membantu siswa tetap fokus 

dalam pembelajaran, sehingga berdampak positif pada hasil akademik mereka. Temuan ini 

mendukung teori Vygotsky and Cole (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial 

dalam pembelajaran, serta penelitian Tomlinson (2001) dan Taylor et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan keterampilan sosial-emosional 

yang pada akhirnya mendukung prestasi akademik. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

perlunya guru mengintegrasikan strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga mendukung pengembangan sosial-emosional siswa. Pendekatan seperti 

pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan aktivitas kolaboratif dapat membantu 

meningkatkan keterampilan sosial-emosional dalam proses pembelajaran. Selain itu, pelatihan 

guru tentang pembelajaran berdiferensiasi dan integrasi keterampilan sosial-emosional dalam 

kurikulum perlu diperkuat agar pembelajaran lebih efektif. 

Dari perspektif pendidikan karakter, keterampilan sosial-emosional yang diperkuat 

melalui pembelajaran berdiferensiasi mencakup nilai-nilai tanggung jawab, kemandirian, dan 

kolaborasi. Siswa yang dilibatkan dalam aktivitas kolaboratif, diskusi kelompok, dan 

pembelajaran berbasis proyek, secara tidak langsung diasah empatinya dan kesadarannya 

terhadap perspektif orang lain. Hal ini sejalan dengan pendekatan pedagogis yang menekankan 

pembelajaran transformatif dan penguatan identitas moral siswa (Nucci et al., 2014; Iversen et 

al., 2018). Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya guru tidak hanya fokus pada 

pengelolaan konten ajar, tetapi juga pada pembentukan lingkungan belajar yang inklusif dan 

relasional. Pelatihan guru untuk mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

penguatan kompetensi sosial-emosional menjadi kunci. Dalam hal ini, kurikulum yang 

menggabungkan dimensi kognitif, afektif, dan karakter akan lebih efektif dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang utuh, bermakna, dan berkelanjutan bagi siswa. 
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Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa model Storytelling berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar melalui keterampilan sosial-emosional, dengan nilai T-statistic 

3,018 (>1,96) dan P-Value 0,003 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan sosial-

emosional bertindak sebagai variabel intervening yang krusial. Model Storytelling sendiri tidak 

secara langsung memengaruhi hasil belajar siswa, namun pengaruhnya terlihat secara nyata 

ketika siswa mampu meningkatkan keterampilan manajemen diri, seperti pengendalian emosi 

negatif, pengelolaan stres akademik, serta pemeliharaan motivasi intrinsik. Hal ini mendukung 

teori Zins et al. (2004) dan Taylor et al. (2023) yang menegaskan bahwa pencapaian akademik 

erat kaitannya dengan regulasi diri dan keterlibatan emosional dalam proses belajar. 

Ternyata model Storytelling tidak hanya memperkaya pengalaman belajar melalui 

aspek naratif dan afektif, tetapi juga menjadi sarana penguatan karakter peserta didik. Menurut 

penelitian dari Smolinski et al. (2021) dan Caronia & Martínez (2022), pendekatan ini dapat 

memperkuat dimensi pendidikan karakter melalui pengalaman emosional, empati terhadap 

tokoh cerita, dan refleksi moral. Penelitian dari De Oliveira et al. (2019) bahkan menekankan 

pentingnya integrasi pendekatan berbasis nilai dan values-based practice dalam konteks 

pendidikan, sebagai fondasi dari pengambilan keputusan yang lebih manusiawi dan inklusif. 

Selain itu, storytelling mendorong pengembangan kesadaran sosial dan keberagaman nilai 

yang menjadi komponen penting dalam penguatan karakter. Oleh karena itu, metode ini ideal 

bila dikombinasikan dengan aktivitas reflektif, diskusi kelompok, serta partisipasi aktif siswa 

dalam membangun narasi sendiri sebagai bentuk internalisasi nilai. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa guru perlu didorong untuk 

mengembangkan metode storytelling tidak semata sebagai teknik penyampaian materi, 

melainkan sebagai pendekatan holistik untuk membentuk karakter siswa, meningkatkan 

keterampilan sosial-emosional, dan mendukung pencapaian akademik secara menyeluruh. 

Sekolah juga dapat mengintegrasikan pelatihan keterampilan sosial-emosional dan nilai-nilai 

karakter ke dalam kurikulum dan budaya sekolah, guna menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, reflektif, dan berorientasi pada pertumbuhan kepribadian siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran berdiferensiasi dan model Storytelling berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan sosial-emosional siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS, yang mencakup 

komunikasi, kerja sama, empati, dan manajemen diri. Namun, keduanya tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap hasil belajar, melainkan melalui keterampilan sosial-emosional 

sebagai variabel intervening. Keterampilan sosial-emosional terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar, terutama dalam aspek pengelolaan emosi dan motivasi diri, 

yang membantu siswa mengatasi tantangan akademik dan meningkatkan keterlibatan dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi dan model Storytelling tetap 

berpotensi meningkatkan hasil belajar jika dikombinasikan dengan strategi penguatan 

keterampilan sosial-emosional. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

sosial-emosional sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 
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Penelitian ini memberikan beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Guru disarankan untuk mengoptimalkan pembelajaran berdiferensiasi sesuai 

dengan kebutuhan siswa, memadukan model Storytelling dengan metode lain seperti diskusi 

atau pembelajaran berbasis proyek, serta memperkuat pengembangan keterampilan sosial-

emosional dalam pembelajaran. Sekolah perlu mengembangkan program pelatihan bagi guru, 

mengintegrasikan keterampilan sosial-emosional dalam kurikulum, menyediakan layanan 

bimbingan dan konseling, serta mendukung metode Storytelling dan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan sumber daya yang memadai. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengeksplorasi faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar, menggunakan pendekatan 

penelitian yang lebih mendalam, serta menerapkan studi ini pada jenjang pendidikan atau mata 

pelajaran yang berbeda. Diharapkan temuan ini dapat mendorong pemahaman yang lebih luas 

mengenai pentingnya keterampilan sosial-emosional dalam mendukung hasil belajar yang 

optimal. 
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